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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

perspektif Hukum Ekonomi Syariah terhadap sistem pengupahan 

buruh panen padi di Desa Tanjung Terdana Kecamatan Pondok 

Kubang Kabupaten Bungkulu Tengah dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem pengupahan buruh panen padi di Desa Tanjung Terdana 

Kecamatan Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah 

menggunakan sistem upah borongan yaitu persepuluh karung 

padi yang dihasilkan maka 1 karungnya adalah upah untuk 

buruhdan  9 karungnya hasil padi milik petani dengan jam 

kerja disesuaikan oleh buruh dan sesekali  menggunakan 

sistem upah harian yaitu sebanyak satu kaleng padi untuk satu 

hari kerja yang dimulai dari jam 8 pagi sampai 4 sore, namun 

jika dengan sistem borongan upah tidak mencapai  target 

dikarenakan gagal panen atau padi terserang hama maka buruh 

akan diberi upah dengan sistem harian, tidak ada perjanjian 

secara khusus yang mengaturnya hanya saja antara petani dan 
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buruh sudah sama-sama paham jika hal semacam ini  terjadi . 

Upah yang diterima oleh buruh panen padi bukanlah berupa 

uang namun berupa hasil panen itu sendriri. Buruh panen padi 

akan diupah berdasarkan jumlah hasil panen yang diperoleh 

yang menjadi patokan berapa besarnya upah yang akan 

diterima oleh para buruh panen padi.  

2. Sistem Pengupahan buruh panen padi di Desa Tanjung Terdana 

Kecamatan Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Terngah 

berdasarkan perspektif hukum ekonomi syariah dibenarkan 

dalam syariat Islam sehingga tidak bertentangan dengan 

hukum Islam. Dapat dilihat dari segi perjanjiannya yang sudah 

sesuai karena telah memenuhi rukun dan syarat sahnya akad. 

Disamping itu tidak mengandung unsur riba (tamabahan tanpa 

pengangganti), maysir (perjudian), gharar 

(ketidakjelasan/ketidakpastian) dan Dharar (bahaya/ 

dirugikan), dan termasuk kedalam jenis upah yang telah 

disebutkan atau ujrah al-musamma. Upah yang diberikan 

petani kepada buruh panen padi sudah dapat dikatakan 

memenuhi prinsip keadilan dan kebajikan (tolong-menolong). 
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Walaupun upah yang didapat oleh buruh panen belum 

diketahui secara jelas jumlah keseleruhannya karena hasil 

panen padi belum diketahui banyaknya. Namun sudah jelas 

patokan nilai upah yang akan didapat oleh buruh dengan 

takaran baik bagus atau kurang bagusnya hasil panen yaitu 9:1, 

9 karung milik petani dan 1 karungnya sebagai upah buruh jika 

menggunakan sistem borongan. Sehingga pada praktiknya 

sistem pengupahan buruh panen padi di Desa Tanjung Terdana 

ini tidak ada yang menyalahi aturan. Selain itu, ketentuan upah 

buruh panen padi di Desa Tanjung Terdana sudah menjadi adat 

atau kebiasaan yang disepakati oleh masyarakat setempat. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang telah diuraikan 

diatas maka penulis memberikan saran ataupun masukan yang 

disampaikan kepada obyek penelitian yang ada di Desa Tanjung 

Terdana. Adapun saran yang dapat penulis uraikan diantaranya 

sebagai berikut : 
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1. Kepada Petani untuk dapat lebih memahami dan mengerti 

terhadap segala sesuatu tentang sistem pengupahan yang 

sesuai dengan syariat Islam agar tidak menyalahi aturan syariat 

nantinya dan menganggap para buruh panen padi sebagai mitra 

kerja agar terjalin rasa kekeluargaan antara petani dengan 

buruh tani. Sehingga menimbulkan dampak yang positif bagi 

petani maupun buruh panen padi. 

2. Kepada Buruh Tani untuk selalu melakukan pekerjaan dengan 

baik, tidak mengecewakan atas kepercayaan yang petani 

berikan, dan bekerja dengan ikhlas serta penuh tanggung 

jawab dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan demikian 

petani merasa tenang dan puas dengan hasil pekerjaan yang 

dilakukan oleh para buruh panen padi. 
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